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BANGKALADN,

Dengan hormat,
Informasi mensenai apa yang terjadi/pelanggaran oleh Bapak Kepals Desa Tunjung Kecamat—
an Burneh Kabupaten Bangkalan, bersama ini kami berikan.

Karena sudah jadi rahasia umum, alias sudah bukan rahssia lzgi rupanya kinipun su
dah banyak yang tahu Bapak Mustari Selaku Kepala Desa Tunjung telah melakukan pelansgsar
an—pelangesaran Mukum yang berlakn, dengan ini kami jelaskan seba=ai berikut :

l. ¥epala Desa Tunjung selalu melindungi Maling Pencurian/ﬁerampokan/penjudian di Desa”

Tun juns «

Selama orang Kampungfﬁaﬂyarakat kecurian belum pernah diketemukan.

Pencurian yang telah terjadi sekitar 11 (sebelas) ekor sapi hknsusnya di Kampunz Ba
nalas, sampai terjadi pertengkaran/perkelaian antara Maling densan orang Kampung dan
Kepala Desa sendiri sebasgai pendukuns/pelindunz maling tersebut. ¥

2. VYepala Desa selalu melindungi perbuatan sina/bersetubuh, orang Eirnﬂiranfgendak-gen—
daan di Kampunsnya sendiri dan sampai mengandungfhamil sakitar dua~tiga bulan,.
Selanjutnya Kepala Desa Tunjung berusaha untuk memutupi kehommatan/malu/zencsi mere—
ka tersebut, mzka kandungan si perempuan ini berusaha dasumurkan dan dirowat 4i Ru—
mah Sakit Bangkalan. Bila ingin talm faktanya hubunegilah ke Kantor Bumah 3akit Tmum
Bangkalan dan macsalah tersetut sudah menjadi tmah mulut masyarakst.

Berita tersebut dari Karyawan Rumah Sakit Banekalan bukan rahasia lasi =sundah menja-
di keresahan orane kampun=. Kejadian tersebut sekitar pertensahan bulan September
1983, tidak usah kami sebut namanya, tapi orang ¥ampunz Tunjune.

1. Fepala Desa Tunjung selalu mempermainkan masyaraket/penduduk kampuns—tetanseanya.
Diantaranya dari Tatri tetanseanya dibuat Sir-siran/gzendaan malah si perempuan itum
maaih ada hubungan famili dardi istrinya dan kejadian diketemukan mata kemala sendi
ri oleh orang tua si nerempuan tepat berada didalam kamar barduaan ahirya kedengar
an Istrinya terjadi pertenskaran mulut antara Kepala Desa Tujunsg dengan Isirinya
sendiri. Sampai Kepala Desa tersebut pulang ke Rumah orans tnanya sendiri. Masyalsh
ini eudah diketahui oleh masyarakat umum dan sudah bukan rahasia lasi,
¥ejadian tersebut memang gudah biasa untuk orane laki dan perempuan. toh hegitu ka
lau gudah jadi mili]f:,/ Hak pernikahan orang lain . apakah Bapak menyetuj‘ui/mmbenarkan
hukumnya masalah tersebut. Apakah tidak bertentangan densan Peraturan Pemerintah
NMo. 10 Tahun 1983 masalah perkawinan dan perceraian. Apa lazi Kepala Desa ini seba-—
zai Pejabat (Pegawai Negri Sipil). asar masalah tersebut mohon kepada Bapak segera
diambil tindakan secepat—cepatnya.

4, V¥epala TDesa Tunjuns atss nama Masyarakat Desa Tunjuns untuk mengsunakan/menyalurkan
nang subsidi dari Pemerintzh tidak ada btukii yane nyata dan tidak disalurkan,
Dalam sepengetahnan kami uang untuk pembansgunan jembatan jurusan kampunz Bunalas
sebesar Rp.f00.000,- hanya digunakan sekitar 40% dan 60% nya kemana kalau tidak 4i
Funakan sandiri/prihadi. bahkan bahannya dari kayu mangga dan besinya sudah ada, di
balikan oleh Kepala Desa yang lama, ditambah sumbangan dari orans kampung lebih km
rane "p, 200.000,= dan lagi memperrunalkan tenaganyz oranes Kempune, Kok magih mengha
biskan biaya sekian banyaknya [ jembatannya sekaranr sudah rusakW) masih belum nang
lain-lainnya yansz di pakai oleh Kepala Tasa tersebut. memans kesukaannya uang.
informasi ini berupa tuntutan dari masyvarakat Tunjone.

Ny

« Fepala Desa Tunjung tidak coecck meniabat di Taerahnya sendiri, karena untuk pelayan
an pada masyarakat tidak sepenuhnya, sebab Bapak ¥Xepala Desa melayani kepada masya
rakal memirnt selsranya/kemauannya, bila orang yang di senangi minta tanda tangan
cepat—cepat 4i layani/ditanda tangani malahan tanpa bayar uang administrasi- seba
liknya bila orang yang tidak di senangi oleh Kepala Desa tersebut penanda tanganan
di tunda—tunda dilimpahkan kepada pemhantunyafﬂ&rik dengan banyak alasan dan di te-
kan biayanyz.
inakah cocok untuk iklim masa-masa sekaransg ini. pada hal Pemerintah sekarang
sedans galak—ralalmyzs penertiban Homopsi / Pamutihan.

¥ohon mnsalah tersebut sezera di selesaikan sebelum ditangani Opstidb, demi kezela-
matan THnas gandara.
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Kepala Desa Tunjung bertindak sewenang-wenag kepada masyarakatnya. Diantara ada per-
senzketaan kedua belah pihak oranz kampung mengajukan pengaduan kepada kapala Desa
denzan persengketaan batas tanzh.

Yepala Desa menanggapi lalu bermusyawarah dengan kedua belah pihak tersebui.
Selanjutnya Keputusan Kepala Desa tidak adil / berat sebelah. Ahirnya Surat-surat
tanah yane lama di=mbil dua—duanya. ¥emudian dinkur cleh petusas Agraria, tanah ter
gebut akan di Sertifikatkan. Yermdian sertifikat tersebut selesai dari Eantor Agra-
ria. lalu “epunyaan 5i A, diberikan langsung dan kerunyaan si EB. magih di tahan Ba-
pak Kepala Desa. Sertifikat tersebut dengan diam—diam dipakal unink jaminan mengam
bil wang di Bank / Kridit oleh Xepala Desa tegsebut. Tetapl dengan tidak seijin pe
milik Sertifikat tersebut. Apakah benmar perbuatan Kepala Desa ini.

Kami atas nama masyarakat Desa jung mohon segera diberi tindakan Jepat dan tezas
demi ¥ehidupan penduduk/masyarakat Desa Tunjung seluruhnya.

Yami atas nama masyarakat Desa Tunjung, menghimbau kepada Bapak Pe jabat bahwa adanya
parsaton/éawahffanah yang sejak dulu dikasihkan kepada pamonngepala Desa, azZar de-—
wzsa ini sawah tersebut supaya di 5alurkanfdiaerahkanf&isuruh kerjakan kepada masya
rakat/rakynt Jelata dengan secara bagi hasil, hasil yang untuk Pemerintah supaya di
serahkan kepada K.U.D. setempat. Xarena kalau tidak begitu gawah Percaton yang seki-
an banyalnya di Desa Tunjungdijual-belikan kepada masyarakat. Misalnya minta uang
dulu tetapi Sawah belum di dapat hasilnya. Avakah bhenar perbuatan Hepala [esa ter
sebut, apa lagi Xepala Desa Tunjung sekarang ini sudah mendapat Gaji penuh dari Pe—
merintah ( status Pegawai Nezri ).

Selain Caji, apakah ¥epala Desa Tunjung masih berhak / mendapatkan Zawah-Tanah FPer—
caton terseitut. Dan kita harus kembali/berpedeman kepada Sapta Krida ¥abhinet Pem -
bangunan III.

- Trileogi Tembangunah.

- & (delapan) Jalur pemerataan pembangunan dalam Pelita IIL.

Mohen kepada Bapak Pejabat segera ditangani f diadili.

igar terzebut butir 1 sfd 7 kami atas nama msyarakat Desa Tunjung, mohon masalah
teprsetut disertai tangzapan dan Rekomendasi Bapak-Bapak Fejabat.

vemang informasi ini tidak dapat ditulis sesruanya, karena akan terlalu panjang dan
banyak sekali.

Tni saja rupanya sudah cukup menjadi petunjuk kepada Bapak untuk mengambil langkah—
lanzkah yang Cepat dan Tegas.

Tarima kasih dan salut kami.

T Jung , HGpEmhg_)_rf{QE 3.

4,0, MASTARAKAT TES!
== FE0.BURNEH YAB.3ANUGKALAN

Hepada Tth.

3pk. Ketua DPR. Daerah Tk. I Jatim di Surabaya. = _—
%pk. Pembantu Subernur’Madura di Pamekasan. _ =

Spk. Yetua DOPR. Daerah Thk. II Bangkalan.

mwbernur Kepala Daerah Tk. I Jatim di Surabaya.

Snk. Kodim Dasrah Tk, II Bangkalan.

Spke Camat Burneh di Furneh

fpk. Foramel Burneh di Burneh.

Jok. Yomandan Kepolisian Surneh d4i Burneh.

Ipk. ¥epala ¥antor Urusan Agama Kec. Burneh.





